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ABSTRAK

AMELLIA JULITASARI, 15220044, Layanan Informasi sebagai Upaya
Preventif Perilaku Seks Bebas pada Siswa Kelas XI di SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta: Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyaknya kasus kehamilan tidak
diinginkan (KTD) pada remaja yang masih berstatus pelajar di Yogyakarta.
Berkaitan dengan hal itu, rata-rata siswa kelas XI di SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta telah memiliki pacar sehingga banyak faktor resiko yang
dikhawatirkan. Mayoritas siswa juga berasal dari daerah pesisir pantai selatan
(Parangtritis) yang identik dengan banyaknya losmen dan sering disalahgunakan
oleh remaja untuk berduaan bersama pacar. Layanan informasi dalam penelitian
ini merupakan upaya guru BK SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta untuk
memenuhi  kebutuhan siswa kelas XI sekaligus mencegah mereka agar tidak
terjerumus pada perilaku seks bebas yang dalam kategori hubungan seks intim
(intercourse) sesuai dengan informasi yang disampaikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan (field research). Subjek penelitian terbagi menjadi dua
yaitu subjek utama diantaranya dua orang guru BK dan subjek pendukung
diantaranya lima orang siswa kelas XI. Sedangkan objek penelitian adalah tahap-
tahap layanan informasi sebagai upaya preventif perilaku seks bebas pada siswa
kelas XI di SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta. Teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menggunakan analisis
data deskriptif kualitatif. Uji keabsahan data yang digunakan penulis yaitu
menggunakan teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tahap-tahap layanan informasi sebagai upaya preventif perilaku seks bebas pada
siswa kelas XI di SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta terdiri dari lima tahap
yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, tindak lanjut, dan pelaporan.

Kata kunci: Layanan Informasi, Upaya Preventif, dan Perilaku Seks Bebas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penegasan judul dimaksudkan untuk menghindari kemungkinan
terjadinya pemahaman atau penafsiran yang tidak sesuai dengan makna yang
penulis maksudkan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah pokok dalam
penelitian  yang berjudul ‘“Layanan Informasi sebagai Upaya Preventif
Perilaku Seks Bebas pada Siswa Kelas XI di SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta”, sebagai berikut:
1. Layanan Informasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), informasi adalah
penerangan, pemberitahuan, kabar atau berita tentang sesuatu.® Sedangkan
layanan informasi merupakan layanan yang berupaya memenuhi
kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. Layanan
informasi  juga bermakna usaha-usaha untuk membekali siswa dengan
pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang
proses perkembangan anak muda.’
Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud layanan informasi
dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan yang ditujukan untuk

memberikan data atau fakta kepada siswa terkait informasi dalam bidang

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 331.

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Pekanbaru: Raja Gafindo Persada, 2007), him. 147.



bimbingan dan konseling, agar siswa memperoleh pengetahuan yang
relevan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangannya.
2. Upaya Preventif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), upaya adalah
usaha untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, atau
mencari jalan keluar.® Sedangkan preventif adalah antisipasi masalah-
masalah umum individu, mencegah jangan sampai masalah tersebut
menimpa_individu.’

Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud upaya preventif
dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan guru BK  untuk
mencegah terjadinya perilaku seks bebas pada siswa, dengan ini
diharapkan siswa dapat mencapai integritas diri yang baik sebelum
bertindak serta mampu mengembangkan perilaku yang lebih positif dan
terarah.

3. Perilaku Seks Bebas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perilaku
merupakan tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau
lingkungan.” Sedangkan perilaku seks bebas adalah segala tingkah laku
yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya

maupun dengan sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini bisa

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hIm. 995.

* Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Refika Aditama,
2009), him. 21.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia.., hIm. 671.



bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah laku
berkencan, bercumbu, dan bersenggama.

Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa perilaku seks bebas
adalah suatu reaksi atau cara individu mengekspresikan dorongan
seksualnya bersama pasangan dalam berbagai bentuk tingkah laku seks
mulai dari tingkatan yang ringan sampai pada yang lebih intim. Kegiatan
tersebut dikatakan bebas dan menyimpang karena dilakukan sebelum
adanya ikatan yang sah sehingga bertentangan dengan norma agama dan
adat istiadat setempat. Bentuk atau kategori perilaku seks bebas dalam
penelitian ini adalah perilaku yang mengarah pada hubungan seks intim
dengan bersatunya dua orang secara seksual (intercourse).

Guru BK mmberikan layanan informasi baik kepada siswa yang
memiliki pacar dengan aktivitas seks tingkat ringan (berpegangan tangan,
bergandengan, berboncengan, dan lain-lain) maupun siswa yang tidak
memiliki pacar. Hal tersebut sebagai usaha untuk mencegah siswa yang
berpacaran dengan aktivitas seks tingkat ringanagar tidak terlampau jauh
pada aktivitas hubungan seks intim dan juga mencegah siswa yang tidak
memiliki pacar agar tidak salah memilih pergaulan yang dapat
menjerumuskan pada perilaku seks intim.

. Siswa Kelas XI di SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), siswa artinya

murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah; pelajar).

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hIm. 849



Sedangkan menurut Petter Salim, siswa adalah orang yang menuntut ilmu
di sekolah menengah atau di tempat-tempat khusus.” Jadi yang dimaksud
dengan siswa pada penelitian ini adalah siswa yang menduduki bangku
kelas XI tahun ajaran 2018/2019 di SMA Negeri 1 Pundong Bantul
Yogyakarta baik siswa yang sudah memiliki pacar maupun yang belum
memiliki pacar dan telah mengikuti layanan informasi tentang seks bebas.
Dalam hal ini, yang menjadi sasaran layanan adalah kelas XI MIPA2 dan
X1 IPS4. SMA Negeri 1 Pundong Bantul Yogyakarta adalah salah satu
sekolah berakreditasi A yang dari tahun ke tahun mencetak sejumlah
prestasi baik akademik maupun non akademik, sekolah ini berlokasi di

Srihardono, Pundong, Bantul, Yogyakarta.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah di atas, maka maksud dari
penelitian  yang berjudul “Layanan Informasi sebagai Upaya Preventif
Perilaku Seks Bebas pada Siswa Kelas XI di SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta” adalah penelitian yang meneliti tentang tahap-tahap layanan
informasi yang diadakan guru bimbingan dan konseling (BK) sebagai upaya
preventif perilku seks bebas pada siswa kelas XI di SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta. Perilaku seks bebas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

kategori atau bentuk hubungan seks intim (intercourse).

" Petter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modern English Press, 1991), him. 1443



B. Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah waktu untuk penjelajahan, eksperimen, fantasi
seksual, dan kenyataan seksual untuk menjadikan seksualitas sebagai bagian
dari identitas seseorang.® Terjadinya peningkatan perhatian remaja terhadap
kehidupan seksual sangat dipengaruhi oleh faktor perubahan-perubahan fisik
selama periode pubertas terutama kematangan organ-organ seksual dan
perubahan-perubahan hormonal yang mengakibatkan munculnya dorongan-
dorongan seksual dalam diri remaja. Dorongan seksual remaja ini sangat
tinggi, dan bahkan lebih tinggi dari dorongan seksual orang dewasa.’

Remaja memiliki Kkeingintahuan yang tidak pernah terpuaskan
mengenai misteri  seksualitas. Beberapa remaja secara bertahap berhasil
membentuk identitas seksual yang matang, tetapi sebagian besar dari mereka
melalui masa-masa yang rawan dan penuh kebingungan sepanjang perjalanan
seksual.'® Remaja dapat melewati masa transisi tersebut dengan selamat
asalkan ada sikap bijaksana dari para orang tua, pendidik, masyarakat umum
serta tentunya dari para remaja itu sendiri.

Realitanya, sebagian orangtua kerap menganggap masalah seks
sebagai sesuatu yang tabu sehingga menghambat penyampaian pengetahuan
seks yang seharusnya sudah dimulai dari segala usia. Pola asuh keluarga yang
otoriter atau orang tua yang memberikan pendidikan seks dengan hanya

larangan-larangan menurut ajaran agama dan norma-norma yang berlaku atau

® John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, terj. Shinto B. Adelar dan
Sherly Saragih, (Jakarta: Erlangga, 2003), him. 400.

® Desmita, Psikologi Rerkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 222.

19 30hn W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja..., him. 400



berupa kata-kata “tidak boleh” tanpa adanya penjelasan yang lebih lanjut juga
sangat tidak efektif untuk mempersiapkan para remaja dalam menghadapi
kehidupan dan pergaulannya yang semakin bebas.

Pengetahuan seks yang hanya setengah- setengah memaksa remaja
mencari akses dan melakukan eksplorasi sendiri melalui internet, majalah,
buku, dan filmpornografi serta pornoaksi yangmemaparkan kenikmatan
hubunganseksual tanpa mengajarkan tanggungjawab resiko yang harus
dihadapi.*? Obrolan dengan teman sebaya juga dipandang tidak tepat karena
dapat menjerumuskan mereka pada pola pikir yang salah.

Remaja yang tidak memiliki benteng diri yang kuat akan sulit dalam
mengendalikan hawa nafsunya hingga seringkali terdorong ke arah pergaulan
bebas. Inilah yang semakin mengantarkan remaja pada aktivitas seksual lebih
dini. Remaja mencoba mengekspresikan dorongan seksualnya dalam berbagai
bentuk tingkah laku seksual, mulai dari melakukan aktivitas berpacaran
(dating) hingga melakukan hubungan seks intim. Sehingga pada akhirnya
mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan seperti kehamilan di luar nikah,
aborsi, berbagai penyakit kelamin, atau kelainan seksual.

Di Indonesia, kasus seks bebas sudah bukan menjadi rahasia umum
lagi. Perilaku seks bebas sebagai salah satu perilaku menyimpang remaja yang
dari tahun ke tahun semakin marak dilakukan. Sepanjang tahun 2015 jumlah
persalinan bayi oleh remaja berusia 10-18 tahun di Yogyakarta masih tinggi.

Berdasarkan data Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) DIY,

11 Ajen Dianawati, Pendidikan Seks Untuk Remaja, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2003, him.7-10.
2 Ibid., him. 12,



1.078 remaja putri yang semestinya masih berstatus pelajar justru sudah
melahirkan bayi. Sebanyak 976 dari angka 1.078 remaja putri yang
melahirkan ditahun 2015 itu diantaranya berasal dari kehamilan yang tak
diinginkan. Daerah yang paling mendominasi yakni Bantul dengan 276
kasus.'3Sementara itu, pada tahun 2016 mencapai 863 kasus serta 345 kasus
per Agustus 2017. Hampir setiap harinya PKBI DIY melayani konseling
terhadap para remaja yang mengalami kehamilan di luar pernikahan.**

Pada konteks ini, keluarga ataupun guru dapat mengajarkan ilmu
secara totaltas kepada anak ataupun siswanya. Pandangan islam sendiri
melarang perempuan dan laki-laki berdekatan jika belum menikah atau bukan
mahramnya. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an yaitu sebagai

berikut;
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5
Z
-
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"Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.” (O.S. Al-Isra’/17: 32).*°

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia dilarang oleh Allah SWT

mendekati zina (seks bebas). Mendekati saja tidak boleh apalagi sampai terjadi

perbuatan zina. Zina merupakan salah satu dosa besar dan sangat dimurkai

oleh Allah SWT. Dampak yang ditimbulkan dari akhlakul madzmumah ini tak

Y Ppikiran Rakyat, “Sebanyak 976 Pelajar Yogyakarta Hamil di Luar Nikah”,

http://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/2016/01/26/358573/sebanyak-976-pelajar-yogyakarta-
hamil-di-luar-nikah, diakses tanggal 15 Mei 2018.

14 p SKK UGM, “Pelajar Perempuan Hamil Kerap Dikeluarkan dari Sekolah, Mengapa?”,
https://cpps.ugm.ac.id/2017/10/24/pelajar-perempuan-hamil-kerap-dikeluarkan-dari-sekolah-
mengapa/, diakses tanggal 05 Februari 2019.

Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim dan Terjemah, (Surakarta:
Az-Ziyadah, 2014), him. 285.



http://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/2016/01/26/358573/sebanyak-976-pelajar-yogyakarta-hamil-di-luar-nikah
http://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/2016/01/26/358573/sebanyak-976-pelajar-yogyakarta-hamil-di-luar-nikah
https://cpps.ugm.ac.id/2017/10/24/pelajar-perempuan-hamil-kerap-dikeluarkan-dari-sekolah-mengapa/
https://cpps.ugm.ac.id/2017/10/24/pelajar-perempuan-hamil-kerap-dikeluarkan-dari-sekolah-mengapa/

hanya menimpa saat di dunia, namun juga saat di akhirat. Maka dari itu, perlu
adanya peran dari orang tua ataupun guru dalam mengantisipasi terjadinya
perilaku seks bebas pada remaja guna menyiapkan generasi muda yang sehat
dan bertakwa.

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Pundong adalah salah satu
sekolah di Kabupaten Bantul yang berlokasi di Srihardono, Pundong, Bantul,
Yogyakarta. Mayoritas siswanya dengan presentase 65% berasal dari daerah
pesisir pantai selatan (Pantai Parangtritis), sedangkan 25% berasal dari daerah
Srinardono, dan 10% lainnya dari daerah Gunung Kidul. Seperti yang telah
diketahui, Pantai Parangtritis merupakan kawasan wisata yang sepanjang
akses jalannya terdiri banyak losmen dengan tarif murah. Tidak dipungKiri
pula bahwa siswa-siswi SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta yang
bertempat tinggal di daerah Pantai Parangtritis, keluarganya juga memiliki
losmen untuk disewakan. Pada realitanya, losmen-losmen tesebut tak hanya
disewa oleh pasangan suami-istri namun juga pasangan anak muda yang
belum memiliki ikatan sah. Dengan kata lain, banyak anak muda yang sudah
terjerumus pada pergaulan bebas yang kerap mengantarkan mereka pada
perilaku seks bebas (hubungan seks intim).°

Rata-rata siswa kelas XI di SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta
sudah memiliki pacar dengan aktivitas seks tingkat ringan, sehingga banyak
resiko yang dikhawatirkan. Bahkan ada beberapa siswa yang menjadi sorotan

guru-guru lain karena pacarnya berada dalam satu sekolah. Hasil identifikasi

'® Wawancara dengan Ibu Umi Fathonah, Guru BK SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta, 18 Februari 2018.



kebutunan yang telah dilakukan guru BK selama dua tahun terakhir juga
menunjukkan bahwa kebutuhan akan informasi tentang dampak seks bebas
(hubungan seks intim) menempati angka yang tinggi oleh siswa kelas XI.
Disisi lain, adanya keterbatasan jam mata pelajaran pendidikan agama di SMA
N 1 Pundong Bantul Yogyakarta yang hanya diberikan selama 2 jam/minggu
menyebabkan siswa masih minim terhadap pembekalan akhlak yang
seyogyanya diberikan untuk membetengi diri setiap siswa.®’

Perilaku seks bebas (hubungan seks intim) tak hanya menyoroti siswa
yang memiliki pacar saja, namun siswa yang tidak berpacaran juga berpotensi
apabila suatu saat mereka memasuki pergaulan yang salah. Melihat kondisi
yang demikian, maka guru BK di SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta
mengadakan layanan informasi bagi kelas XI untuk memberikan pemahaman
yang tepat serta mencegah kecenderungan perilaku seks bebas pada siswa.

Layanan informasi tentang seks bebas telah terlaksana selama dua
tahun terakhir dan akan dilaksanakan kembali oleh guru BK untuk kelas XI
tahun ajaran 2018/2019, namun hanya dilaksanakan pada dua kelas secara

18 Alasan

massal mengingat keterbatasan guru BK yang tidak memiliki jam.
kuat lainnya yang mendorong guru BK melaksanakan layanan informasi ini

adalah karena beberapa tahun lalu lamanya pernah terjadi suatu kasus sebagai

7" Wawancara dengan Ibu Umi Fathonah, Guru BK SMA N 1 Pundong Bantul

Yogyakarta, 18 Februari 2018.
8 Wawancara dengan Ibu Umi Fathonah, Guru BK SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta, 19 Februari 2018.
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akibat dari hubungan seks intim oleh siswa SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta sehingga diharapkan kasus tersebut tidak akan terulang kembali.*®

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Layanan Informasi sebagai Upaya Preventif Perilaku
Seks Bebas pada Siswa Kelas XI di SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta”.
Hal ini dikarenakan SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta sudah memiliki
mutu akademik sesuai kurikulum baik nasional, lokal, dan global melalui
pembelajaran yang efektif dan efisien. Namun melihat keadan siswa-siswanya
khususnya kelas XI yang rata-rata sudah berpacaran dan beresiko melakukan
hubungan seks intim, maka perlu ditumbuhkan konsep diri remaja yang Kuat
guna mencegah perilaku yang tidak diinginkan. Maka dari itu, adanya layanan
informasi yang diberikan oleh guru BK di SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta merupakan suatu kesempatan dan alasan tersendiri bagi penulis

untuk melakukan penelitian ini.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tahap-tahap layanan
informasi sebagai upaya preventif perilaku seks bebas pada siswa kelas Xl di

SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta?

Y Wawancara dengan Ibu Umi Fathonah, Guru BK SMA N 1 Pundong Bantul

Yogyakarta, 14 Februari 2019.
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan vyang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan  mendiskripsikan tentang tahap-tahap layanan informasi
sebagai upaya preventif perilaku seks bebas pada siswa kelas XI di SMA

Negeri 1 Pundong Bantul Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian  ini  diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan dan memperkaya penelitian yang telah ada khususnya
pelaksanaan layanan infomasi dalam bidang Bimbingan Konseling Islam.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Bagi Siswa
Membantu siswa untuk mendapatkan informasi seputar
seksualitas ~ sehingga memiliki pemahaman atau pola pikir yang
relevan dalam menghadapi kehidupan remaja yang penuh dengan
perubahan.
b. Bagi Guru BK
Sebagai acuan dan masukan untuk guru BK dalam memberikan
layanan informasi kepada siswa sebagai upaya preventif terhadap

perilaku seks bebas.
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadikan penelitian ini sebagai salah satu referensi atau
dasar bagi pengembangan penelitian selanjutnya dalam memahami
lebih mendalam dan menyeluruh mengenai layanan informasi sebagai

upaya preventif perilaku seks bebas pada siswa.

F. Kajian Pustaka
Pembahasan dan penelitian tentang layanan informasi dalam

Bimbingan Konseling Islam khususnya sebagai upaya preventif perilaku seks
bebas belum banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Dalam hal ini, penulis
akan menguraikan kajian pustaka berupa karya-karya yang relavan dari
peneliti terdahulu. Kajian pustaka penting dilakukan untuk mengetahui dan
menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan penelitian. Berikut beberapa
penelitian yang telah diidentifikasi oleh penulis sebagai bahan rujukan,
diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anastasya Shely Prastiwi dari Universitas
Muhammadiyah Malang yang berjudul “Studi Deskriptif Pendidikan
Seksual dan Perilaku Seksual pada Remaja”. Hasil penelitan menunjukkan
bahwa perilaku seksual remaja tinggi pada tingkat perilaku intercourse,
dilkuti dengan 30,6% tidak atau belum melakukan perilaku seksual dan
sisanya tersebar pada tingkatan necking 16,1%, petting 15%, dan kissing
4,1%. Hal ini menunjukkan pendidikan seksual saja tidak cukup untuk

mencegah remaja melakukan premarital intercourse dan perilaku seksual
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lainnya.?° Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan
terletak pada segi judul,jenis penelitian, subjek, teknik pengumpulan data,
serta teknik analisis data. Jenis penelitian ini  merupakan penelitian
eksploratif dengan desain  deskriptif kuantitatif. ~ Subjek  penelitian
adalahremaja SMA di salah satu sekolah di Kabupaten Pasuruan sebanyak
193 sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan accidental sampling.
Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan melihat
besar  prosentase.  Sedangkan penelitan  yang penulis lakukan
menggunakan jenis penelitian lapangan dengan sifat penelitian kualitatif.
Adapun subjek yang penulis ambil ialah dua guru BK dan lima siswa kelas
Xl SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019
berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan. Teknik pengumpulan data
yang penulis gunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi,
serta teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif.

2. Peneltian yang dilakukan oleh Tutut Wulandari dari UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta  yang  berjudul  “Bimbingan  dalam = Menanggulangi
Kecenderungan Perilaku Seksual Bebas pada Siswa SMA N 1 Depok,
Sleman, Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode dan
materi yang dgunakan guru BK sesuai dengan teori yang terdapat dalam
skripsi. Metode yang yang digunakan yakni metode langsung dengan
bimbingan pribadi dan bimbingan kelompok, sedangkan metode tidak

langsung dengan papan bimbingan dan poster yang dipasang di koridor

20 Anastasya Shely Prastiwi, Studi Deskriptif Pendidikan Seksual dan Perilaku Seksual
Pada Remaja, Skripsi, (Malang: Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang, 2016).
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sekolah. Selain itu, materi yang disampaikan sesuai dengan program
dalam bidang sosial melalui sosialisasi kesehatan reproduksi serta
bimbingan religiusitas.?> Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
penulis lakukan terletak pada segi judul, tujuan penelitian, dan subjek.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode dan materi Bimbingan
dalam menanggulangi kecenderungan perilaku seks bebas pada siswa
SMA N 1 Depok, Sleman, Yogyakarta. Subjek penelitian yakni tiga guru
BK, satu guru sejarah, dan delapan siswa kelas XI SMA N 1 Depok,
Sleman, Yogyakarta. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan bertujuan
untuk mengetahui dan mendeskripsikan tahap-tahap layanan informasi
sebagai upaya preventif perilaku seks bebas pada siswa kelas XI di SMA
Negeri 1 Pundong Bantul Yogyakarta. Adapun subjek yang penulis ambil
jalah dua guru BK dan lima siswa kelas XI tahun ajaran 2018/2019
berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Suryani dari UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang berjudul “Efektivitas Media Fim Guna Meningkatkan
Sikap terhadap Bahaya Seks Bebas pada Siswa SMP Negeri 2 Pandak
Bantul”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media fim efektif
untuk meningkatkan sikap terhadap bahaya seks bebas. Hal tersebut dilihat

dari uji beda antara pretest dan posttest, keduanya menunjukkan taraf

21 Tutut Wulandari, Bimbingan dalam Menanggulangi Kecenderungan Perilaku Seksual
Bebas pada Siswa SMA N 1 Depok, Sleman, Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016).



15

sangat signifikan 0,00 yang artinya p<0,01. 0,00<0,01.2> Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada segi
judul,jenis penelitian, subjek, teknik pengumpulan data, serta teknik
analisis data. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.Populasi
penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pandak Bantul yang
berjumlah 3 kelas dengan total siswa 92 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket pretest dan posttest. Teknik analisis data
menggunakan uji paired sample t-test dengan bantuan SPSS Versi 16.0 for
windows. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan jenis
penelitian lapangan dengan sifat penelitian kualitatif. Adapun subjek yang
penulis ambil ialah dua guru BK dan lima siswa kelas XI SMA N 1
Pundong Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019 berdasarkan kriteria
yang sudah ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta teknik analisis data
menggunakan deskriptif kualitatif.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Haris Haery dari UIN Alauddin
Makassar yang berjudul ‘“Pengaruh Penyuluhan Seksualitas dengan
Metode Stratagem terhadap Pengetahuan Bahaya Seks Pranikah pada
Remaja Awal”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
penyuluhan seksualitas dengan metode stratagem terhadap pengetahuan
bahaya seks pranikah. Metode tersebut dapat digunakan sebagai teknik

pembelajaran  untuk menyampaikan pendidikan kesehatan khususnya

22 |jlis Suryani, Efektivitas Media Film Guna Meningkatkan Sikap terhadap Bahaya Seks
Bebas pada Siswa SMP Negeri 2 Pandak Bantul, Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Bimbingan
dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).
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penyuluhan seksualitas.>® Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
penulis lakukan terletak pada segi judul, jenis penelitian, subjek, teknik
pengumpulan data, serta teknik analisis data. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimental.
Populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMP Pesantren Guppi Samata
yang berjumlah 58 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar
kuesioner dan analisis data menggunakan uji wilcoxon test. Sedangkan
penelitian yang penulis lakukan menggunakan jenis penelitian lapangan
dengan sifat penelitian kualitatif. Adapun subjek yang penulis ambil ialah
dua guru BK dan lima siswa kelas XI SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019 berdasarkan Kkriteria yang sudah
ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta teknik analisis data
menggunakan deskriptif kualitatif.

5. Peneltian yang dilakukan oleh Sinta Maysila dari Universitas Negeri
Yogyakarta yang berjudul “Kontrol Sosial Remaja terhadap Perilaku Seks
Bebas dalam Berpacaran Di SMK YPKK  Sleman”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwagambaran perilaku seks bebas dalam berpacaran yang
pernah dilakukan remaja di SMK YPKK 3 Sleman adalah bermesraan
(88,6%), kissing (73,9%), necking (33,8%), petting (7,95%), serta sexual
intercourse (0%). Kontrol sosial yang dilakukan remaja dilihat dari empat

unsur social bonds menurut Travis Hirschi, diperoleh hasil bahwa

23 Abdul Haris Haery, Pengaruh Penyuluhan Seksualitas dengan Metode Stratagem
terhadap Pengetahuan Bahaya Seks Pranikah pada Remaja Awal, Skripsi (Makassar: Jurusan
Keperawatan Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan, UIN Alauddin Makassar, 2017).
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kelekatan (52,7%), tanggungjawab (48,4%), keterlibatan (52,9%), dan
kepercayaan (63,3%).2* Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
penulis lakukan terletak pada segi judul, jenis penelitian, subjek, teknik
pengumpulan data, serta teknik analisis data. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian  deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.Subjek
penelitian adalah siswa siswa kelas X, XI, dan XII SMK YPKK 3 Sleman
sebanyak 88 responden. Teknik analisis data menggunakan rumus
persentase dibantu Microsoft Excel yang ditampilkan dalam bentuk tabel
dan histogram. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan
jenis penelitian lapangan dengan sifat penelitian kualitatif. Adapun subjek
yang penulis ambil ialah dua guru BK dan lima siswa kelas XI SMA N 1
Pundong Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019 berdasarkan Kriteria
yang sudah ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta teknik analisis data
menggunakan deskriptif kualitatif.

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah diuraikan di atas,
semuanya memiliki persamaan dalam bahasan seputar seksualitas. Akan tetapi
ada beberapa segi perbedaan seperti yang telah penulis paparkan. Oleh sebab
itu, sekiranya dapat dijadikan alasan bahwa judul skripsi ini layak untuk
diteliti, karena belum terdapat skripsi yang secara spesifik membahas tentang
“Layanan Informasi sebagai Upaya Preventif Perilaku Seks Bebas pada Siswa

Kelas XI di SMA Negeri 1 Pundong Bantul Yogyakarta.”

24 Sinta Maysila, Kontrol Sosial Remaja terhadap Perilaku Seks Bebas dalam
Berpacaran Di SMK YPKK Sleman, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Sosiologi Fakultas
limu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta, 2016).
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G. Kerangka Teori
1. Tinjauan tentang Layanan Informasi
a. Pengertian Layanan Informasi
Dalam menjalani kehidupan dan perkembangan diri, individu
memerlukan berbagai informasi baik untuk keperluan kehidupannya
sehari-hari, sekarang, maupun untuk perencanaan kehidupannya ke
depan. Individu bisa mengalami masalah dalam kehidupannya di masa
depan, karena tidak menguasai dan tidak mampu mengakses
informasi.?®
Menurut Yusuf Gunawan, layanan informasi adalah layanan
yang membantu siswa untuk membuat keputusan yang bebas dan
bijaksana. Informasi tersebut harus valid dan dapat digunakan oleh
siswa untuk membuat berbagai keputusan dalam kehidupan mereka.2®
Prayitno & Erman Amti menjelaskan bahwa layanan informasi
adalah layanan yang digunakan untuk memberikan pemahaman kepada
individu-individu  yang berkepentingan tentang berbagai hal yang
diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau Kkegiatan, atau untuk
menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. Dengan
demikian, layanan informasi itu pertama-tama merupakan perwujudan

dari fungsi pemahaman dalam bimbingan dan konseling. Lebih jauh

25 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi)...,
him. 147.

26 yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1987), him. 88.
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lagi layanan informasi akan dapat menunjang pelaksanaan fungsi-
fungsi bimbingan dan konseling lainnya.?’

Tohirin  berpendapat bahwa layanan informasi merupakan
layanan yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi
yang mereka perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha
untuk membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang
lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda.®

Budi Purwoko mengungkapkan bahwa penyajian informasi
dalam rangka program bimbingan ialah kegiatan membantu siswa
dalam mengenali lingkungannya, terutama tentang kesempatan-
kesempatan yang ada di dalamnya, yang dapat dimanfaatkan siswa
baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang.?°

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa layanan informasi adalah usaha guru BK untuk
menyampaikan pengetahuan berupa data atau fakta mengenai suatu hal
yang menjadi kebutuhan siswa, sehingga mereka memperoleh
pemahaman yang terpadu serta mencapai perkembangan diri yang
relevan sesuai dengan masanya. Dalam hal ini, informasi yang
diberikan kepada siswa berkenaan dengan salah satu bidang layanan

bimbingan dan konseling, baik pribadi, sosial, belajar, maupun Karir.

2" prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), him. 259-260.

28 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi)...,
him. 147.

29 Budi Purwoko, Organisasi dan Managemen Bimbingan Konseling, (Surabaya: Unesa
University Press, 2008), him. 52.
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Oleh karena itu, layanan informasi diadakan untuk menunjang
pelaksanaan tujuan serta fungsi dari bimbingan dan konseling itu
sendiri.

b. Tujuan Layanan Informasi

Penguasaan akan berbagai informasi dapat digunakan untuk
mencegah timbulnya masalah, pemecahan suatu masalah, untuk
memelihara dan mengembangkan potensi  individu  serta
memungkinkan individu (peserta didik) yang bersangkutan membuka
diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya.3°

Menurut W.S Winkel, layanan informasi diadakan untuk
membekali para siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta di
bidang  pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang
perkembangan  pribadi-sosial, supaya mereka belajar  tentang
lingkungan  hidupnya, sehingga lebih  mampu mengatur  dan
merencanakan kehidupannya sendiri.>!

Dewa Ketut Sukardi menjelaskan tujuan dari layanan informasi
adalah agar peserta didik memiliki pengetahuan (informasi) yang
memadai, bailk tentang dirinya maupun tentang lingkungannya,
masyarakat, serta sumber-sumber belajar lainnya. Informasi yang

diperoleh peserta didik sangat diperlukan agar lebih mudah dalam

%0 yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling..., him. 148,
31 W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan,
(Yogyakarta: Media Abadi, 2006), him. 309.
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menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya, membuat perencanaan
dan mengambil keputusan.®?

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa layanan informasi diberikan dengan tujuan agar Ssiswa
mendapatkan data atau fakta yang valid, baik mengenai informasi
bidang pribadi, sosial, belajar, ataupun karir. Informasi yang diperoleh
tersebut dapat menjadi bekal pengetahuan dan pemahaman bagi siswa
dalam mencegah suatu masalah, merencanakan masa depan,
mengembangkan potensi diri, serta mengambil keputusan.

C. Jenis-jenis Layanan Informasi

Menurut Yusuf Gunawan, layanan informasi dikelompokkan
menjadi tiga golongan besar yaitu informasi pendidikan, informasi
pekerjaan dan informasi sosial pribadi yang akan diuraikan sebagali
berikut:

1) Informasi pendidikan
Informasi pendidikan sekarang dan yang akan datang serta
kesempatan-kesempatan latihan dan tuntutannya. Informasi yang
diberikan meliputi peraturan dan jam sekolah, kegiatan kurikuler
yang tersedia dan mata pelajaran, organisasi sekolah dan aktivitas
sosialnya, nilai pendidikan, kredit yang diambil, program
pendidikan setelah tamat sekolah, mata pelajaran yang dituntut

untuk memasuki perguruan tinggi, tuntutan dan persyaratan untuk

%2 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 61.
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masuk perguruan tinggi, biaya untuk memasuki perguruan tinggi,
surat-menyurat di sekolah dan lain sebagainya.
Informasi pekerjaan

Informasi pekerjaan sebagai data yang valid dan berguna
tentang posisi pekerjaan dan lapangan kerja. Termasuk dalam
tugas-tugas, tuntutan dan persyaratan masuk, kondisi pekerjaan,
imbalan pekerjaan, pola kemajuan, kebutuhan tenaga kerja dan
sumber informasi lebih lanjut. Informasi pekerjaan akan termasuk
data yang relevan dan item-item diantaranya sebagai berikut :
tenaga kerja, struktur dunia kerja dan kelompok, kecenderungan
kerja, sumber informasi mempelajari pekerjaan, pekerjaan yang
utama dan penting, kriteria untuk menilai bahan informasi
pekerjaan dan lain sebagainya.
Informasi Sosial Pribadi

Informasi sosial pribadi berkaitan dengan pemahaman diri
sendiri dan pemahaman orang lain. Informasi sosial pribadi sebagali
data yang valid dan berguna tentang kesempatan dan pengaruh dari
manusia dan lingkungan fisik terhadap pertumbuhan pribadi dan
hubungan interpersonalnya dengan orang lain. Informasi ini
berkaitan dengan faktor-faktor diantaranya mencapai pemahaman
diri, mencapai tingkat kematangan hubungan baik dengan lawan

jenis maupun sesama jenis, mengerti peranan pria dan wanita,
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pengembangan kepribadian yang sehat, mengerti sifat dan tingkah
laku orang lain, perkembangan fisik dan mental yang sehat.3?
Berdasarkan beberapa jenis layanan informasi di atas, maka
yang menjadi fokus penelitian adalah jenis layanan informasi yang
mencakup bidang pribadi dan sosial. Hal ini dikarenakan
permasalahan perilaku seks bebas berkaitan erat dengan dorongan
seksual dalam diri terhadap lawan jenis.
d. Bentuk Layanan Informasi
Penggunaan informasi untuk  keperluan bimbingan akan
ditinjau dalam kaitannya dengan pelayanan bimbingan individual dan
pelayanan bimbingan kelompok.
1) Pelayanan individu
Pelayanan individu terutama terlaksana dalam wawancara
konseling. Konselor akan memberikan informasi kepada konseli,
baik ditanya mengenai sesuatu atau menyampaikan informasi atas
prakarsa sendiri. Pemberian informasi tidak harus mengganggu
atau menghilangkan hubungan antara konseli dan konselor yang
khas untuk wawancara konseling, asal pemberian informasi
tersebut relevan dan membantu siswa dalam mencari penyelesaian
atas masalah yang dihadapinya serta tidak menempatkan konselor
dalam posisi sebagai orang yang serba tahu dan tinggal dituruti saja

(authoritarian role).

%3 yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling..., hIm. 91
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2) Pelayanan kelompok
Data dan fakta tentang dunia pekerjaan, dunia pendidikan
serta proses perkembangan orang muda kerap diinformasikan pada
kelompok siswa. Pemberian informasi secara kelompok dapat
membantu siswa dalam perencanaan masa depan, antara lain
karena interaksi antara anggota kelompok membuka pikiran
mereka terhadap hal-hal yang belum disadari sebelumnya.3
Berdasarkan bentuk layanan di atas, maka layanan informasi
dapat diberikan secara face to face kepada siswa ataupun secara
berkelompok. Kondisi ini ditentukan dengan melinat jumlah siswa
yang membutuhkan suatu informasi mengenai bidang tertentu. Apabila
ada sekelompok siswa yang mempunyai kebutuhan sama maka
diadakan secara kelompok, namun apabila hanya ada satu siswa yang
paling krusial dalam membutunkan informasi maka diadakan secara
individu. Pada penelitian ini, bentuk layanan informasi dilakukan
secara kelompok karena sasarannya merupakan siswa-siswa kelas XI
MIPA2 dan XI IPS4 tahun ajaran 2018/2019.
Metode Layanan Informasi
Pemberian informasi kepada siswa dapat dilakukan dengan

berbagai cara, antara lain:

% W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan...,

him. 320-323.
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Ceramah

Merupakan metode pemberian informasi yang paling
sederhana, mudah dan murah, dalam arti bahwa metode ini dapat
dilakukan hampir oleh setiap petugas bimbingan di sekolah. Di
samping itu, teknik ini juga tidak memerlukan prosedur dan biaya
yang banyak.

Diskusi
Diskusi dapat diorganisasikan baik oleh siswa sendiri

maupun oleh guru. Apabila diskusi penyelenggaraannya dilakukan
oleh para siswa, maka perlu dibuat persiapan yang matang. Siswa
hendaknya didorong untuk mendapatkan sebanyak mungkin bahan
informasi yang akan disajikannya itu, dari tangan yang lebih
mengetahuinya. Guru bertindak sebagai pengamat dan sedapat-
dapatnya memberikan pengarahan ataupun melengkapi informasi-
informasi yang dibahas di dalam diskusi tersebut.
Karyawisata

Penggunaan karyawisata dimaksudkan untuk membantu
siswa mengumpulkan informasi dan mengembangkan sikap-sikap
yang positif, menghendaki siswa berpartisipasi secara penuh baik
dalam persiapan maupun pelaksanaan berbagai kegiatan terhadap
obyek yang dikunjungi.
Buku panduan

Buku-buku panduan dapat membantu siswa dalam

mendapatkan banyak informasi yang berguna. Selain itu siswa juga
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dapat diajak untuk membuat ‘“buku karir” yang merupakan
kumpulan berbagai artikel dan keterangan tentang pekerjaan atau
pendidikan dari koran serta media cetak lainnya. *°
Melalui media

Penyampaian informasi bisa dilakukan melalui media
tertentu seperti alat peraga, media tertulis, media gambar, poster
dan media elektronik lainnya.
Narasumber

Layanan informasi juga bisa diberikan kepada peserta didik
dengan mengundang narasumber. Dengan perkataan lain tidak
semua informasi diketahui oleh pembimbing. Untuk informasi
yang tidak diketahui oleh pembimbing, harus didatangkan atau
diundang pihak lain yang lebin mengetahui. Pihak yang diundang,
tentu disesuaikan dengan jenis informasi yang akan diberikan,

Berdasarkan beberapa metode yang telah dipaparkan di atas,

maka penulis akan berfokus pada metode yang sering digunakan oleh

guru BK SMA Negeri 1 Pundong Bantul dalam memberikan layanan

informasi yakni metode ceramah, diskusi kelompok, dan tanya jawab

dengan didukung penyediaan buku-buku bacaan.

Tahap-tahap Layanan Informasi

Layanan informasi perlu direncanakan oleh guru BK dengan

cermat, baik mengenai informasi yang menjadi isi layanan, metode

3 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling..., him. 269-271.
*® Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi)...,

him. 149-150.
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maupun media yang digunakan. Ada enam tahapan pelaksanaan proses
layanan informasi yaitu :
1) Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan tahap awal dalam
melaksanakan layanan informasi, pada tahap ini meliputi enam hal
yaitu :
a) ldentifikasi kebutuhan akan informasi bagi subjek (calon)
peserta layanan.
b) Menetapkan materi informasi sebagai isi layanan.
c) Menetapkan sasaran layanan.
d) Menyiapkan narasumber.
e) Menyiapkan prosedur, perangkat, dan media layanan.
f) Menyiapkan kelengkapan administrasi.
2) Pelaksanaan
Adapun tahap-tahap pelaksanaan meliputi hal-hal seperti di
bawah ini :
a) Mengorganisasikan kegiatan layanan.
b) Mengaktifkan peserta layanan
c) Mengoptimalkan penggunaan metode dan media
3) Evaluasi
Setelah kegiatan dilakukan, maka hal selanjutnya adalah
mengevaluasi. Adapun tahap-tahap dalam evaluasi adalah sebagai

berikut :
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a) Menetapkan materi evaluasi
b) Menetapkan prosedur evaluasi
c) Menyusun instrumen evaluasi
d) Mengaplikasikan instrumen evaluasi
e) Mengolah hasil aplikasi instrumen
Analisis hasil evaluasi
Adapun tahap-tahap dalam melakukan analisis hasil
evaluasi adalah sebagai berikut :
a) Menetapkan norma atau standar evaluasi
b) Melakukan analisis
c) Menafsirkan hasil analisis
Tindak lanjut
Adapun tahap-tahap dalam melakukan tindak lanjut adalah
sebagai berikut :
a) Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut
b) Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak terkait
c) Melaksanakan rencana tindak lanjut
Pelaporan
Adapun tahap-tahap dalam melakukan pelaporan adalah
sebagai berikut :
a) Menyusun laporan layanan informasi

b) Menyampaikan laporan kepada pihak terkait
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c) Mendokumentasikan laporan.®’

Tahap-tahap layanan informasi yang telah dipaparkan di atas
merupakan obyek dalam penelitian ini. Maka dari itu, penulis akan
menjadikan tahap-tahap di atas sebagai acuan dalam merumuskan
masalah penelitian.

Indikator Kebehasilan Layanan Informasi

Menurut Yusuf Gunawan, layanan informasi dikatakan berhasil
apabila :

1) Mudah masuk dan menyesuaikan diri pada kelas atau sekolah baru.

2) Memilih secara tepat kurikulum, jurusan, mata pelajaran, sekolah
baru yang sesuai dengan minat dan kemampuannya.

3) Mengembangkan Karirnya setelah tamat sekolah.

4) Mengembangkan pengertian dirinya sendiri dan perkembangan
proses kesadarannya dalam hubungannya dengan orang lain.®

Berdasarkan indikator di atas, penelitian yang akan
dilaksanakan penulis mengacu pada indikator nomor empat karena
perilaku seks bebas berkaitan dengan doronngan nafsu yang ada dalam
diri individu dan hubungannya dengan orang lain.

Layanan Informasi dalam Perspektif BKI

Bimbingan Konseling Islam (BKI) tak hanya menguraikan

teori-teori  konseling umum namun juga memadukan nilai-nilai

keislaman dalam setiap program yang dijalankan. Berkenaan dengan

him. 152.

*” Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi)...,

%8 yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling..., him. 90-91.
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konteks tersebut, guru BK menjadikan Al-Qur’an dan As-Sunnah
sebagai landasan pokok kegiatan bimbingan dan konseling agar para
siswa dapat mengembangkan aspek pribadi, sosial, belajar maupun
karir secara matang dan terpadu.

Layanan informasi sebagai salah satu jenis layanan bimbingan
dan konseling yang memfasilitasi siswa dalam mendapatkan bekal
pengetahuan tentang suatu hal yang berguna untuk saat ini dan juga
masa yang akan datang. Infomasi yang berguna adalah informasi yang
singkat, jelas, lengkap serta sesuai kebutuhan siswa. Dalam Islam pula
sudah dijelaskan bahwa sesama manusia harus saling menyeru pada
hal kebajikan. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an yaitu

sebagai berikut:
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An-Nahl/16: 125).%°

Allah  SWT telah memerintahkan manusia untuk saling
menyampaikan secara tegas dan benar antara yang hak dengan yang

bathil. Hal tersebut dimaksudkan agar guru BK dapat memberikan

%9 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'anul Karim dan Terjemahan..., him.
281.
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informasi yang bermanfaat kepada siswa-siswanya dengan cara yang
baik dan lemah lembut, sehingga suatu perkara dapat diantisipasi
ataupun diselesaikan secara komunikatif dan terbuka. Harapannya,
informasi  yang disampaikan tak hanya diresapi siswa sambil lalu,
namun tetap membekas dikemudian hari.
2. Tinjauan tentang Perilaku Seks Bebas
a. Pengertian Perilaku Seks Bebas

Masalah seks pada remaja seringkali mencemaskan para
orangtua, pendidik, pejabat pemerintah, para ahli dan sebagainya.*’
Masalah seks paling krusial menjurus pada perilaku seks bebas (free
sex) yang dipandang sebagai salah satu perilaku seksual tidak bermoral
dan sangat bertentangan dengan nilai-nilai agama dan adat istiadat.

Perilaku merupakan tanggapan atau reaksi individu terhadap
rangsangan atau lingkungan.*! Sedangkan seks bebas adalah kegiatan
seksual yang menyimpang, yang dilakukan baik secara individual
maupun bergerombol pada waktu dan tempat yang disepakati
bersama.*?

Menurut Desmita, perilaku seks bebas pada remaja adalah cara
remaja mengekspresikan dan melepaskan dorongan seksual, yang
berasal dari kematangan organ seksual dan perubahan hormonal dalam

berbagai bentuk tingkah laku seksual, mulai dari melakukan aktivitas

0 garlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), him.
174.

“1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia.., him. 671.

2 Hasan Basri, Remaja Berkualitas Problematika Remaja dan Solusinya, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2000), him. 10.
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berpacaran (dating), berkencan, bercumbu, sampai melakukan kontak
seksual.*®
Sarwono berpendapat bahwa perilaku seksual adalah segala
tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan
jenisnya maupun dengan sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini
bisa bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah
laku berkencan, bercumbu, dan bersenggama. Objek seksualnya bisa
berupa orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri.**
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa perilaku seks bebas adalah reaksi atau cara
individu untuk melepaskan hasrat seksualnya bersama pasangan
kedalam berbagai bentuk kegiatan seks yang tergolong menyimpang
karena dilakukan sebelum adanya ikatan pernikahan sehingga
bertentangan dengan norma-norma yang ada.
b. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seks Bebas
Berkenaan dengan faktor yang menyebabkan perilaku seks di
kalangan remaja, dalam hal ini Sarlto W Sarwono menguraikan
beberapa faktor sebagai berikut:
1) Peningkatan libido

Adanya perubahan-perubahan hormonal yang

meningkatkan ~ hasrat  seksual  (libido  seksualitas) remaja.

“3 Desmita, Psikologi Rerkembangan..., him. 222-223.
# sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja..., him. 174-179.
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Peningkatan hasrat seksual ini membutuhkan penyaluran dalam
bentuk tingkah laku seksual tertentu.
Penundaan usia perkawinan

Penyaluran tidak dapat segera dilakukan karena adanya
penundaan usia perkawinan, baik secara hukum oleh undang-
undang tentang perkawinan yang menetapkan batas usia menikah
(sedikitnya 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk pria),
maupun karena norma sosial yang makin lama makin menuntut
persyaratan yang makin tinggi untuk perkawinan (pendidikan,
pekerjaan, persiapan mental, dan lain-lain).
Kecenderungan untuk melanggar larangan agama

Norma-norma agama tetap berlaku bahwa seseorang
dilarang untuk melakukan hubungan seks sebelum menikah bahkan
tingkah laku lain yang mendekati seperti berciuman dan
masturbasi. Remaja yang tidak dapat menahan diri akan terdapat
kecenderungan untuk melanggar larangan- larangan tersebut.
Kurangnya informasi yang relevan

Adanya penyebaran informasi dan rangsangan melalui
media massa Yyang dengan teknologi canggih menjadi tidak
terbendung lagi. Remaja yang sedang dalam periode ingin tahu dan
ingin mencoba, akan meniru apa yang dilihat atau didengarnya dari

media massa, Khususnya karena mereka pada umumnya belum
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pernah mengetahui masalah seksual secara lengkap dari orang
tuanya.
5) Mentabukan seks
Orang tua, baik karena ketidaktahuannya maupun karena
sikapnya yang masih mentabukan pembicaraan mengenai seks
dengan anak sehingga menjadi tidak terbuka. Justru orang tua
cenderung membuat jarak dengan anak dalam masalah ini.
6) Pergaulan yang makin bebas
Kebebasan pergaulan antarjenis kelamin pada remaja
diakibatkan berkembangnya peran dan pendidikan wanita sehingga
kedudukan wanita makin sejajar dengan pria. Dalam hal ini
orangtua perlu memantau dan mengembangkan kepercayaan anak
pada orangtuanya.*®
Selain faktor-faktor yang telah diuraikan di atas, ada beberapa
hal lain yang juga dapat menyebabkan remaja terjebak dalam perilaku
seks bebas yakni kurangnya dasar-dasar keimanan sehingga kontrol
diri lemah, masuknya budaya barat yang cenderung bebas dalam
menyalurkan hasrat, adanya keinginan untuk mewujudkan rasa cinta
terhadap pasangan, serta adanya kesempatan waktu dan tempat.
c. Bentuk-bentuk Perilaku Seks Bebas
Bentuk-bentuk perilaku seks adalah tingkat perilaku yang

dilakukan pasangan lawan jenis. Menurut Masland dan Estridge,

%5 sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja..., him. 187-188.
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bentuk perilaku seks bebas yang biasa dilakukan remaja adalah sebagai

berikut:

1) Masturbasi, adalah stimulasi organ genital (seks) yang biasanya
dengan tangan tanpa melakukan hubungan intim. Masturbasi
digolongkan ke dalam kegiatan memuaskan diri sendiri tetapi dapat
pula terjadi pada satu pasangan dengan merangsang alat kelamin
lawan jenisnya untuk mencapai orgasme.

2) Kissing, ciuman yang dilakukan untuk menimbulkan rangsangan
seksual, seperti di bibir disertai dengan rabaan pada bagian-bagian
sensitif. Berciuman hingga membuat mulut dan bibir terbuka serta
menggunakan lidah disebut dengan french Kiss.

3) Necking, merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan
ciuman di sekitar leher dan pelukan yang lebih mendalam.

4) Petting, merupakan langkah yang lebih mendalam dari necking.
Perilaku ini  termasuk merasakan dan mengusap-usap tubuh
pasangan yakni lengan, dada, buah dada, kaki, dan kadang-kadang
daerah kemaluan, baik di dalam atau di luar pakaian.

5) Intercourse, yakni bersatunya dua orang secara seksual yang
dilakukan oleh pasangan dengan ditandai dengan penis pria yang
ereksi masuk ke dalam vagina untuk mendapatkan kepuasan

seksual.*®

“6 Robert P. Maland dan David Estridge, Apa yang Ingin diketahui Remaja tentang Seks,
terj. Mira T. Windy, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 77-80.
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Berdasarkan paparan tersebut, maka kategori perilaku seks
bebas dalam penelitian ini adalah perilaku yang mengarah pada
hubungan seks intim atau intercourse. Perilaku seks bebas yang
demikian dapat membawa dampak yang sangat merugikan bagi siswa.

d. Dampak Perilaku Seks Bebas
Perilaku seks bebas pada remaja dapat menimbulkan berbagai
dampak negatif, diantaranya sebagai berikut:
1) Dampak psikologis
Akibat psikologis yang muncul dalam jiwa seorang pelaku
seks bebas yaitu perasaan kecewa, terluka hatinya, malu, merasa
tertipu, perasaan bersalah yang menimbulkan depresi, fustasi, dan
kekosongan jiwa.*’
2) Dampak fisiologis
Dampak fisiologis dari perilaku seks bebas diantaranya
dapat menyebabkan kehamilan tidak diinginkan (KTD), aborsi, dan
penyakit menular seksual (PMS). Kehamilan pada remaja dapat
meningkatkan risiko kesehatan bagi ibu dan anaknya. Bayi yang
dilahirkan oleh ibu remaja cenderung memiliki berat badan yang
lebih rendah, demikian pula halnya dengan masalah neurologis dan
penyakit anak-anak.*®
Remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan secara

tak langsung dipaksa menjadi orang tua muda. Di usia yang terlalu

“7 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Pendidikan Seks untuk Keluarga, (Jakarta: Macana Jaya
Cemerlang, 2008), him.192
“8 John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja..., hIm. 413
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dini, remaja belum mempunyai kesiapan yang cukup sehingga
seringkali mereka mengambil jalan keluar berisiko yang tak lain
adalah aborsi. Hasil penelitian tahun 2016 dari Pusat Studi
Kependudukan dan Kebijakan (PSKK) Universitas Gadjah Mada
dengan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) menunjukkan sebanyak 58% remaja putri yang hamil di
luar nikah berupaya menggugurkan kandungannya.*® Disamping
itu, frekuensi penderita penyakit menular seksual (PMS) telah
melanda remaja umur 16-25 tahun, baik di kota maupun di
pedesaan.®®
3) Dampak sosial
Dampak sosial yang timbul akibat perilaku seksual yang
dilakukan sebelum saatnya antara lain dikucilkan, putus sekolah
pada remaja perempuan yang hamil, dan perubahan peran menjadi
ibu. Belum Ilagi tekanan dari masyarakat yang mencela dan
menolak keadaan tersebut.>
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku
seks bebas (hubungan seks intim) menimbulkan berbagai dampak yang
akan merugikan masa depan remaja sebagai pelaku. Selain itu, remaja

yang melakukan seks bebas juga akan menanggung dosa dan adzab di

9 Tirto Id, “58% Remaja Putri yang Hamil di Luar Nikah Berniat Aborsi”,

https://tirto.id/58-remaja-putri-yang-hamil-di-luar-nikah-berniat-aborsi-b Tnx, diakses tanggal 15
Mei 2018.

%0 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja..., him. 176.

*!ibid., him. 142.



https://tirto.id/58-remaja-putri-yang-hamil-di-luar-nikah-berniat-aborsi-bTnx

38

akhirat karena Allah SWT telah melarang keras perbuatan hina

tersebut.

e. Upaya Preventif Perilaku Seks Bebas Berdasarkan Perspektif BKI
Upaya adalah usaha untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, atau mencari jalan keluar.’®> Sedangkan
preventif  adalah  antisipasi  masalah-masalah  umum  individu,
mencegah jangan sampai masalah tersebut menimpa individu.>®

Perilaku seks bebas pada remaja semakin marak terjadi, untuk itu perlu

adanya antisipasi dengan berbagai upaya yang ada.Berikut terdapat

beberapa saran yang dapat membantu remaja untuk menolak hubungan
seks dengan siapa saja dan menghindari kehamilan, diantaranya :

1) Hubungan yang hangat dan penuh cinta kasih dengan orang tua.

2) Keyakinan agama yang kuat yang dipraktikkan di rumah.

3) Pendidikan seks di rumah yang mengajarkan bahwa seksualitas itu
normal dan memberikan kesempatan kepada selurun anggota
keluarga untuk saling berkomunikasi dalam masalah seks.

4) Mengajarkan nilai-nilai moral berdasarkan standar yang diberikan
oleh Tuhan kepada manusia melalui keyakinan masing- masing.

5) Menghindari program televisi, film, buku, majalah, atau tabloid
yang merendahkan nilai seksual dan secara konsisten menghindari

percakapanyang berbau seks di luar rumah.>*

52 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., him. 995.

3 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Refika Aditama,
2009), him. 21.

% Sri Esti Wuryani Djiwandono, Pendidikan Seks untuk Keluarga..., him. 205.
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Berdasarkan saran-saran di atas, upaya yang dapat digunakan
untuk  memenimalisir  perilaku seks bebas sejak dini  melalui
pendidikan seks. Pendidikan seks sebagai cara pendidikan yang dapat
membantu anak muda untuk menghadapi persoalan hidup yang
berpusat dari naluri seks, yang kadang-kadang timbul dalam bentuk
tertentu dan merupakan pengalaman manusia normal.>® Pendidikan
seks dapat dimulai dari lingkungan keluarga dan dilanjutkan di
lingkungan sekolah.

Pada konteks ini, sudah menjadi tugas dan tanggung jawab
guru BK untuk memberikan pengetahuan seputar seks bebas beserta
resikonya kepada siswa-siswanya. Sebab hal tersebut relevan dengan
fungsi yang terdapat dalam bimbingan dan konseling yakni fungsi
pemahaman dan pencegahan.

Dalam fungsi pencegahan, layanan yang diberikan berupa
bantuan bagi para siswa agar terhindar dari berbagai masalah yang
dapat menghambat perkembangannya. Bantuan dapat ditempuh
melalui program bimbingan yang sistematis, sehingga hal-hal yang
menghambat ~ seperti  kesulitan  belajar, masalah sosial, kurang
informasi, dan sebagainya dapat terhindar.®® Maka dari itu, pendidikan
seks di sekolah dapat dikemas dalam beberapa jenis layanan
bimbingan dan konseling baik berupa layanan informasi, bimbingan

seksualitas, bimbingan klasikal dan sebagainya.

** |bid., him. 5.
%6 prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, him. 202.
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Pengetahuan tentang seksualitas perlu diberikan supaya remaja
memahami diri dan seksualitasnya. Semakin seorang remaja tidak
dapat mengendalikan dorongan perilaku seksualnya, maka semakin
banyak masalah yang akan dihadapinya dan hal itu tentu akan
mempengaruhi perkembangan dan merugikan diri remaja tersebut.

Sebagaimana dalam Al-Qur’an, Allah telah menjelaskan dalam

firman-Nya yang berbunyi:

U b 5oy KT o 5 sy ail 2 el 25
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“Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia)
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang
penting.”(0.S. Lugman/31: 17).>
Islam selalu mengajarkan umatnya untuk membina akhlakul
karimah, apabila diantara seseorang ada yang menampakkan perilaku
yang mengarah pada akhlakul madzmumah maka sudah menjadi
kewajiban umat muslim lainnya untuk mencegah dan menuntunnya
kembali ke jalan Allah SWT.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka upaya preventif
perilaku seks bebas menurut perspektif Bimbingan Konseling Islam

(BKI) adalah usaha yang dilakukan guru BK untuk mengantisipasi

terjadinya perilaku seks bebas pada siswa dengan berbagai program

5" Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim dan Terjemah..., him. 412.
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bimbingan dan konseling yang salah satunya dapat dilakukan dengan
memberikan layanan informasi. Upaya tersebut tidak hanya untuk
mewujudkan konsep diri diri siswa secara positif di kehidupan sehari-

hari melainkan juga mencapai keselamatan di akhirat.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk
mencapai tujuan dan kegunaan yang dimaksudkan dalam sebuah penelitian
sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara kualitas dan kuantitasnya.®®
Metode penelitian juga dapat berfungsi sebagai cara untuk bertindak agar
suatu kegiatan penelitian dapat terlaksana dengan baik, terarah, dan dapat
mencapai hasil yang optimal.>® Guna mempermudah proses pengambilan data
yang obyektif, penulis menggunakan metode-metode dengan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang mengambil data-data primer dari lapangan.
Sedangkan sifat penelitian ini kualitatif yaitu sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.®® Pada penelitian ini, penulis

mendiskripsikan gambaran fakta-fakta yang terjadi, yaitu mendeskripsikan

%8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 4.

59Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling,
(Bandun%: Program Pascasarjana UPI dengan Remaja Rosdakarya, 2005), him. 1-2.

% Moh. Kasiran, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: Universitas
IslamNegeri Malik Ibrahim Press, 2010), hlm. 175.
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tahap-tahap layanan informasi sebagai upaya preventif perilaku seks bebas
pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pundong Bantul Yogyakarta.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber infomasi untuk mencari data
dan masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau orang
yang dimanfaatkan untuk memberi informasi®® Dalam rangka
menemukan beberapa jumlah subjek yang diambil, maka penulis
menggunakan teknik purposive sampling vyaitu teknik pengambilan
sampel subjek data dengan pertimbangan tertentu.%? Setiap subjek yang
mempunyai pertimbangan tertentu mempunyai peluang yang sama
untuk dijadikan sampel dan hal ini hanya dilakukan kepada siswa.
Alasan penulis menggunakan teknik ini  karena penelitian yang
dilakukan sifatnya kualitatif sehingga hanya diperlukan sedikit siswa
yakni lima orang siswa sebagai sumber informasi pendukung.

Penulis mengambil beberapa subjek penelitian yang terbagi
menjadi subjek utama dan subjek pendukung. Adapun penjelasannya
sebagai berikut:

1) Subjek utama
Terdapat tiga orang guru BK di SMA N 1 Pundong Bantul

Yogyakarta yaitu Ibu Retno Sih Wulan, Ibu Umi Fathonah, dan

®1 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 4-5.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 300.
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Bapak Sujana. Akan tetapi yang menjadi subjek utama dalam
penelitian ini adalah guru BK yang mengampu kelas XI tahun
ajaran 2018/2019 dan telah melaksanakan program layanan
informasi sebagai upaya preventif perilaku seks bebas pada siswa
kelas XI. Selain itu diperlukan pula informasi dari koordinator BK
yang mengoordinasi semua program bimbingan dan konseling di
SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta termasuk program layanan
informasi.

Berdasarkan hal tersebut, maka yang sesuai untuk
dijadikan subjek utama dalam penelitian ini adalah lbu Umi
Fathonah selaku guru BK yang betanggungjawab pada kelas XI
dan lbu Retno Sih Wulan selaku koordinator BK.

Subjek pendukung

Subjek pendukung dari penelitian ini adalah siswa-siswa
yang mengikuti layanan informasi sebagai upaya preventif perilaku
seks bebas. Sasaran layanan tersebut adalah kelas XI MIPA2 dan
X1 1PS4 tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 59 siswa. Namun
siswa yang dipilih sebagai subjek pendukung hanyalah lima orang
siswa (dua dari IPA dan tiga dari IPS) berdasarkan rekomendasi
guru BK dan hasil pengisian angket tingkat berpacaran remaja.
Pertimbangan atau Kkriteria untuk lima orang siswa tersebut

diantaranya :
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(1) Dua orang siswa yang memiliki pacar dan bertempat tinggal di
daerah Pantai Parangtritis.

(2) Satu orang siswa yang memiliki pacar namun tidak bertempat
tinggal di daerah Pantai Parangtritis.

(3) Satu orang siswa yang tidak memiliki pacar namun bertempat
tinggal di daerah Pantai Parangtritis.

(4) Satu orang siswa yang tidak memiliki pacar dan tidak pula
bertempat tinggal di daerah Pantai Parangtritis.

Berdasarkan kriteria di atas, pemilihan subjek untuk siswa
yang memiliki pacar dispesifikan bagi mereka yang menjalin
hubungan asmara dengan aktivitas seks tingkat ringan yakni
berpegangan tangan, merangkul pundak, dan berboncengan dengan
pacar. Sedangkan daerah Parangtritis dijadikan pertimbangan
mengingat pergaulan daerah sekitar tersebut yang cenderung bebas
dan banyaknya losmen serta kesempatan bagi anak muda untuk
merajut kasih bersama pasangannya. Kriteria yang telah ditetapkan
penulis berbeda-beda dengan tujuan untuk melihat perbandingan
sudut pandang dari kelima siswa yang menjadi sujbek pendukung.

b. Objek Penelitian
Objek  penelitian  yaitu  permasalahan-permasalahan  yang
menjadi sentral perhatian suatu penelitian.® Objek dalam penelitian ini

adalah tahap-tahap layanan informasi sebagai upaya preventif perilaku

%3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 99.
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seks bebas pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pundong Bantul
Yogyakarta.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting
dalam penrelitian, karena metode ini merupakan strategi  untuk
mendapatkan data yang diperlukan.®* Penulis menggunakan beberapa
metode pengumpulan data yang diinginkan, diantaranya:
a. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk menghimpun bahan-bahan
keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sering
dijadikan sasaran pengamatan.®® Metode observasi mengharuskan
penulis turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan
ruang, tempat perilaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa,
tujuan, dan perasaan.®®
Observasi yang penulis gunakan adalah observasi non
partisipan yaitu pengamat berada di luar subjek yang diamati dan tidak
ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan.®’Alasan penulis

menggunakan jenis observasi ini karena layanan informasi ini sudah

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineke Cipta, 2009),
him. 93.

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), him. 76.

M. Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 1631644,

87 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 70.
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dilaksanakan oleh guru BK sebelum penulis terjun langsung ke
lapangan, sehingga penulis tidak turut mengambil bagian secara
langsung dalam proses pelaksanaannya.

Penulis melakukan pengamatan terhadap tahap-tahap layanan
informasi sebagai upaya preventif perilaku seks bebas pada siswa kelas
X1l di SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta yang berkaitan dengan
tahap perecanaan yaitu instrument AKPD yang digunakan guru BK
serta sarana dan prasarana. Tahap pelaksanaan yaitu metode tidak
langsung yang diterapkan. Tahap evaluasi yaitu pemantauan terhadap
reaksi subjek pendukung terkait ada atau tidaknya perubahan serta
pengaruh setelah diadakannya layanan informasi. Selain itu, penulis
juga mengamati keadaan fisik sekolah, bagan struktur organisasi
sekolah dan BK, sarana dan prasarana BK, serta papan informasi yang

tersedia di SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta.

. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara
berkomunikasi, bertatap muka dengan sengaja, terencana, dan
sistematis antara pewawancara (interviewer) dengan individu yang
diwawancarai  (interviewee).®® Wawancara terstruktur  digunakan
sebagai teknik pengumpulan data bila penulis telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Adapun wawancara

tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas karena penulis tidak

%8 Gantina Komalasari, dkk, Asesmen Teknik Non Tes, (Jakarta: Indeks, 2011), him. 39.
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menggunakan pedoman wawancara Yyang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.®®

Pada penelitian ini, penulis menggunakan  wawancara
terstruktur dengan pedoman wawancara Yyang telah dipersiapkan
sebelumnya. Alasan penulis menggunakan wawancara terstruktur yaitu
agar data yang dikumpulkan dari subjek penelitian tersusun secara
sistematis, lengkap, dan mendalam sesuai dengan kebutuhan penulis.

Adapun data-data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
subjek penelitian, yaitu:

1) Deskripsi tahap-tahap layanan informasi sebagai upaya preventif
perilaku seks bebas pada siswa kelas XI di SMA N 1 Pundong
Bantul Yogyakarta yang diutarakan langsung oleh lbu Umi
Fathonah. Tahap perencanaan meliputi hal-hal seperti identifikasi
kebutuhan, sasaran layanan, materi layanan, jadwal layanan,
administrasi  yang  dipersiapkan,  ukuran  keberhasilan, dan
koordinasi dengan pihak lain. Tahap pelaksanaan meliputi
pengorganisasian  kegiatan, gambaran layanan informasi yang
dilaksanakan secara klasikal, dan pengoptimalan metode. Tahap
evaluasi meliputi bentuk evaluasi atau penilaian serta faktor
pendukung dan penghambat yang ditemui. Tahap tindak lanjut
meliputi beberapa jenis tindak lanjut yang dilaksanakan. Tahap

pelaporan meliputi deskripsi jenis laporan yang disusun.

89 Komarudin, Kamus Istilah Skripsi dan Thesis, (Bandung: Aksara, 2005), him. 83.
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2) Deskripsi gambaran layanan informasi BK di SMA N 1 Pundong
Bantul Yogyakarta, tujuan dari setiap layanan informasi yang
dilaksanakan, serta pendekatan yang dilakukan guru BK terhadap
siswa. Hasil wawancara ini diperoleh dari Ibu Retno Sih Wulan.

3) Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan layanan informasi,
tanggapan dan penilaian kinerja BK dalam pemberian layanan
informasi, serta pengalaman berteman dari lima siswa yang
dijadikan subjek pendukung.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan
berdasarkan perkiraan.”® Tujuan mengumpulkan dokumen adalah
untuk memperoleh kejadian nyata tentang situasi sosial dan arti
berbagai faktor di sekitar subjek penelitian.’*

Dalam  penelitian  ini,  dokumentasi  dilakukan  untuk
mendapatkan gambaran tentang lokasi penelitian serta dokumen-
dokumen penting yang berkaitan dengan tahap-tahap layanan
informasi sebagai upaya preventif perilaku seks bebas pada siswa kelas
X1 di SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta. Dokumen yang diperoleh
penulis dibagi menjadi dua bagian yaitu: 1) Tulisan, meliputi profil

SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta, profil bimbingan dan

0 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif..., hIm. 158.
" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 161.
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konseling, profil diri dari lima siswa yang menjadi subjek pendukung,
dan data mutasi siswa. 2) Gambar, meliputi hasil analisis instrument
AKPD kelas XI MIPA2, foto kondisi siswa saat pengisian angket
tingkat berpacaran remaja, RPL BK, foto angket tingkat berpacaran
remaja, foto laporan bulanan, foto dengan guru BK dan lima siswa
yang dijadikan subjek pendukung dan ditambah dengan rekaman untuk
mendukung hasil wawancara yang kurang saat proses pencatatan.
4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi.”®> Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka dalam
penyajian datanya menggunakan teknik analisis data secara deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan keadaan dan status fenomena.’®
Tahap-tahap dalam analisis data menurut Miles dan Huberman
dalam Sugiyono meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data
(display data), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusing and

).”* Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

verification
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

"2 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hIm.240.
"3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..,, him. 202.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 246.
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melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.” Data yang akan direduksi dalam penelitian ini merupakan
hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi di lapangan.

b. Penyajian data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya.’® Data-data yang penulis sajikan
dalam penelitian ini berbentuk teks naratif disertai baga-bagan struktur
organisasi sehingga lebih sistematis dan mudah dipahami.

c. Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion and Verification)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.”” Dengan kata
lain, bukti-bukti pendukung saat pengumpulan data harus sudah valid
dan konsisten (terivifikasi) sehingga dapat dikemukakan kesimpulan
yang terpercaya.

5. Uji Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif menggunakan
teknik triangulasi data. Maksud dari teknik triangulasi data ialah sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik

S Ipid., him. 247.
7% Ibid., him. 249.
"7 Ibid., him. 252.
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pengumpulan data dan waktu.”® Melalui teknik triangulasi, Setiap data
yang didapatkan akan dibandingkan dengan data-data lainnya sehingga
menjadi suatu data yang valid dan bisa dipertanggung jawabkan
kebenarannya.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan model triangulasi
sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber.”® Guna mengetahui sejauh mana
hasil dari tahap-tahap layanan informasi sebagai upaya preventif perilaku
seks bebas pada siswa kelas XI di SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta
serta proses penarikan kesimpulan, maka penulis melakukan pengecekan
data pada tiga sumber, yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi,

dokumentasi dan wawancara pada beberapa subjek penelitian.

’8 Ibid., him. 372.
% Ibid., him. 373.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan pada BAB Ill, maka dapat penulis
simpulkan bahwa terdapat lima tahap layanan informasi sebagai upaya
preventif perilaku seks bebas pada siswa kelas XI di SMA N Pundong Bantul
Yogyakarta. Adapun tahap-tahap layanan informasi yang dilaksanakan oleh
guru BK tersebut diantaranya tahap perencanan, tahap pelaksanaan, tahap

evaluasi, tahap tindak lanjut, dan tahap pelaporan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengamati
bahwa masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki agar layanan bimbingan
dan konseling khususnya dalam pelaksanaan layanan informasi dapat berjalan
dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Maka dari itu, penulis
mempunyai beberapa saran guna membangun pelaksanaan layanan bimbingan

dan konseling sebagai berikut:
1. Pihak sekolah hendaknya menyediakan aula dengan kapasitas yang cukup
memadai untuk menampung segala acara yang di adakan di sekolah

termasuk pemberian layanan informasi bagi siswa.

127
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2. Guru Bimbingan dan Konseling
a. Guru BK hendaknya dapat memanfaatkan media sosial seperti
instagram untuk memberikan berbagai informasi yang lebih variatif
sesuai dengan kebutuhan siswa sebagai generasi milenial.
b. Guru BK hendaknya dapat mengoptimalkan papan informasi dengan
sering memberikan informasi terbaru bagi siswa.
c. Guru BK hendaknya dapat mendatangkan narasumber seperti tahun-
tahun sebelumnya.
3. Siswa-siswi SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta
Para siswa hendaknya memiliki kesadaran dan batasan-batasan
ketika bergaul dengan lawan jenis supaya tidak terjerumus pada aktivitas
seks mulai dari yang tingkat ringan hingga tingkatan yang lebih tinggi
(hubungan seks intim).
4. Peneliti Selanjutnya
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas layanan
informasi dan upaya-upaya lain yang mampu mencegah perilaku seks

bebas pada siswa.

C. Penutup
Alhamdulillahirobbil  ‘alamin, puji syukur penulis panjatkan atas
kehadirat Allah SWT vyang telah memberikan rahmat, kesehatan, rezeki, serta
kemudahan bagi penulis sehingga mampu menyelesaikan tugas akhir dengan

baik. Banyak waktu dan tenaga yang telah penulis kerahkan untuk penelitian
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dan penyusunan skripsi i disamping do’a dan ikhtiar yang telah dipanjatkan
kepada Allah SWT. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu menyumbangkan wawasan dan ilmu pengetahuan
selama proses pengerjaan skripsi. Meskipun demikian, penulis menyadari
bahwa masih banyak kekurangan pada skripsi ini. Maka dari itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari siapapun demi
penyempuranaan dikemudian hari. Semoga karya ini dapat bermanfaat untuk

peneliti khususnya dan untuk pembaca pada umumnya.
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LAMPIRAN

PEDOMAN UMUM

OBSERVASI, DOKUMENTASI, DAN WAWANCARA

A. Pedoman Observasi

Pedoman

Indikator Pencarian Data

Observasi 1.

Keadaan fisik SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta
Bagan struktur organisasi SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta

Bagan struktur organisasi BK SMA N 1 Pundong
Bantul Yogyakarta

Prasarana BK SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta
Observasi non partisipan terkait tahap-tahap layanan
informasi sebagai upaya preventif perilaku seks bebas
pada siswa kelas XI di SMA N 1 Pundong
BantulYogyakarta yang berupa pengamatan sarana

prasarana serta metode tidak langsung yang digunakan

B. Pedoman Dokumentasi

Pedoman

Indikator Pencarian Data

Dokumentasi

Letak geografis SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta

Data mutasi siswa mutasi siswa SMA N 1 Pundong
Bantul Yogyakarta

Profl BK SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta
Daftar guru BK SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta




o

Sarana kegiatan BK SMA N 1 Pundong Bantul

Yogyakarta

6. Profil BK SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta

7. Hasil analisa AKPD kelas XI MIPA2

8. Angket tingkat berpacaran remaja

9. Hasil analisa angket tingkat berpacaran remaja

10. Kondisi  siswa saat pengisian angket  tingkat
berpacaran remaja

11. RPL Bimbingan dan Konseling

12. Laporan layanan BK bulan September kelas XI

C. Pedoman Wawancara

Subjek

Indikator Pencarian Data

1. Koordinator
BK

a. Apakah BK SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta melaksanakan layanan informasi?

b. Layanan informasi termasuk program tahunan atau
semester?

c. Apa tujuan dari layanan informasi itu sendiri?

d. Apakah setiap guru BK melaksanakan layanan

informasi sesuai dengan siswa yang diampu?

Xl

2. Guru BK Kkelas | a. Bagaimana gambaran umum mengenai layanan

informasi yang diadakan di SMA N 1 Pundong
Bantul Yogyakarta?

b. Apakah layanan informasi mengenai perilaku seks
bebas diberikan?

c. Perilaku seks bebas dalam kategori yang seperti
apa yang dimaksud?

d. Siapakah yang menjadi sasaran layanan?

e. Apakah dilaksanakan ke tiap-tiap kelas atau

bagaimana?




Apakah layanan informasi mengenai seks bebas

penting untuk disampaikan? Apa alasannya?

. Apa tujuan dari pelaksanaan layanan informasi ini

diberikan?

Bagaimana  tahap-tahap dalam  melaksanakan
layanan informasi mengenai perilaku seks bebas?
Metode apa saja yang digunakan dalam
pelaksanaan layanan informasi tersebut?

Lalu media apa yang biasa digunakan untuk
menunjang pelaksanaan?

Bagaimana  menetapkan  jadwal dan  waktu
kegiatan layanan informasi mengenai perilaku seks
bebas?

Sarana atau prasarana apa saja yang digunakan?

. Materi apa saja Yyang disampaikan dalam
pelaksanaan layanan informasi tersebut? Sumber-
sumbernya darimana?

Bagaimana  gambaran  pelaksanaan  layanan
informasi mengenai perilaku seks bebas?

. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang
ditemui  selama  proses pelaksanaan layanan
informasi mengenai perilaku seks bebas?

. Apakah layanan informasi yang diberikan dapat
mencegah perilaku seks bebas?

Bagaimana untuk mengetahui hasil dari layanan
informasi tersebut? Menggunakan penilaian apa?

Bagaimana tindak lanjut dari layanan infomasi
tersebut?

Apakah setelah melaksanakan layanan informasi
mengenai  perilaku seks bebas, ibu langsung

membuat laporan?




3. Siswa

. Apakah anda saat ini mempunyai teman dekat

lawan jenis (pacar)?

. Apabila sudah memiliki pacar, sudah berapa lama

dan sejaun mana aktivitas berpacaran anda?

. Apabila tidak memiliki pacar, lalu apa tanggapan

anda mengenai pelajar yang melakukan hubungan

seks intim dengan pacarnya?

. Apa yang kamu ketahui tentang konsekuensi yang

akan didapat apabila terjerumus pada perilaku seks
bebas (hubugan seks intim)?

Pernahkah guru BK menyampaikan informasi
seputar perilaku seks bebas (hubungan seks
intim)?

Apakah layanan informasi yang diberikan guru BK
membantu anda untuk mencegah perilaku seks
bebas (hubungan seks intim)?

Kalau ada bagaimana perbedaan yang anda
rasakan?

Kalau tidak ada, apa alasannya?




PROFIL SUBJEK PENDUKUNG

Subjek pendukung yang dipilih dalam penelitian ini merupakan lima
siswa dari kelas XI SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta dan pernah
mengikuti program layanan informasi sebagai upaya preventif perilaku seks
bebas (hubungan seks intim). Penulis sangat terbantu dalam pemilihan subjek
pendukung karena selain dari rekomendasi guru BK kelas XI, sebelumnya
juga telah disebar sebuah angket tingkat berpacaran remaja oleh guru BK
kepada siswa yang menjadi sasaran layanan. Adapun pemilihan subjek
pendukung tersebut disesuaikan dengan Kkarakteristik yang telah penulis
tetapkan sebelumnya diantaranya:

1. Dua orang siswa yang memiliki pacar dan bertempat tinggal di daerah
Pantai Parangtritis dan berumur.

2. Satu orang siswa yang memiliki pacar namun tidak bertempat tinggal di
daerah Pantai Parangtritis.

3. Satu orang siswa yang tidak memiliki pacar namun bertempat tinggal di
daerah Pantai Parangtritis.

4. Satu orang siswa yang tidak memiliki pacar dan tidak pula bertempat
tinggal di daerah Pantai Parangtritis.

Berdasarkan hasil rekomendasi guru BK kelas Xl dan hasil
pengisian angket tingkat berpacaran remaja, maka lima orang siswa yang

terpilih menjadi subjek pendukung adalah sebagai berikut:



1. Subjek 1
Nama Inisial : AZF

Tempat,tanggal lahir : Bantul, 04 Desember 2001

Kelas / NIS : X1 IPS 4/ 3812

Jenis Kelamin - Laki-laki

Agama - Islam

Alamat : Samiran, Parangtritis, Kretek, Bantul, Yogyakarta

Riwayat Pendidikan :SD N Sono Bantul Yogyakarta

SMP N 2 Kretek Bantul Yogyakarta

SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta

AZF telah menjalin hubungan asmara selama 14 bulan dengan
teman sekelasnya. la beralasan bahwa memiliki pacar dapat meningkatkan
motivasi belajar. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil UTS terakhirnya
yang mendapat ranking lima sedangkan pacarnya ranking delapan.
Neneknya memiliki sebuah penginapan sederhana atau biasa disebut
losmen dengan ketentuan penginap harus menunjukkan kartu tanda
penduduk (KTP) dan surat nikah. AZF tidak pernah duduk bersama
dengan pacarnya saat di kelas karena tidak ingin disorot oleh teman-
temannya, begitu pula intensitas jalan bersama saat di luar yang juga
jarang.
2. Subjek 2

Nama Inisial : SNA

Tempat, tanggal lahir : Bantul, 02 April 2002



Kelas / NIS : XI'IPS 473941

Jenis Kelamin : Perempuan
Agama - Islam
Alamat : Depok, Parangtritis, Kretek, Bantul, Yogyakarta

Riwayat pendidikan : SD N Bungkus Bantul Yogyakarta

SMP N 2 Kretek Bantul Yogyakarta

SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta

SNA telah menjalin hubungan asmara dengan pacarnya selama 1

tahun lebih 6 bulan. Pacaranya merupakan siswa dari sekolah SMK N 1
Pundong yang lokasinya tak jauh dari SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta. Intensitas bertemu antara SNA dan pacarnya jarang sekali dan
terakhir bertemu saat bulan Juni. Apabila jalan bersama dengan pacarnya,
SNA selalu mengajak temannya agar ia berboncengan dengan temannya.
Aktivitas berpacaran SNA sejauh berpegangan tangan dan menyender
pundak pacarnya.
. Subjek 3
Nama Inisial : AR

Tempat, tanggal lahir : Bantul, 31 Januari 2002

Kelas / NIS : XI'IPS 4/3781

Jenis Kelamin - Laki-laki

Agama - Islam

Alamat : Nambangan, Seloharjo, Pundong, Bantul,

Yogyakarta



Riwayat pendidikan :SD N Becari Bantul Yogyakarta

SMP N 1 Pundong Bantul Yogyakarta

SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta

AR menjalin hubungan asmara dengan pacarnya sudah berjalan 6

bulan. Pacarnya juga merupakan siswa SMA N 1 Pundong Bantul
Yogyakarta namun berstatus adik kelas. Saat di luar sekolah, AR hanya
jalan bersama dengan pacarnya ke mall untuk membeli keperluan sekolah,
selebihnya AR tidak pernah pergi ke tempat wisata atau semacamnya.
Aktivitas berpacaran AR sejauh berpegangan tangan, pacarnya juga sudah
dikenalkan orangtua.
. Subjek 4
Nama Inisial : RRW

Tempat, tanggal lahir : Bantul, 20 Juli 2002

Kelas / NIS : XI MIPA 2/ 3941

Jenis kelamin - Laki-laki

Agama : Islam

Alamat : Grogol VIII, Parangtritis, Kretek, Bantul,
Yogyakarta.

Riwayat pendidikan :SD N 1 Parangtritis Bantul Yogyakarta
SMP N 2 Kretek Bantul Yogyakarta
SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta
RRW selama masa remajanya tidak pernah menjalin hubungan

asmara dengan lawan jenis. Hal tersebut disadarinya bahwa memiliki



pacar tidak ada manfaat yang diperoleh. RRW merupakan aktivis di
sekolah, ia dikenal sebagai angggota OSIS dan dewan ambalan sehingga ia
beranggapan bahwa berpacaran sebagai suatu hal yang tidak penting.
Namun disisi lain, daerah tempat tinggalnya berpotensi membuka
kesempatan bagi kalangan remaja untuk berduaan bersama pacar sehingga
sangat beresiko.

. Subjek 5

Nama Inisial :NM

Tempat, tanggal lahir : Bantul, 13 Oktober 2002

Kelas / NIS : XI MIPA 2/ 3904

Jenis kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Gulon RT.01, Srihardono, Pundong, Bantul,
Yogyakarta

Riwayat pendidikan : SD Muhammadiyah Kal Il Bantul Yogyakarta
SMP N 1 Bantul Yogyakarta
SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta
NM merupakan salah satu aktivitis di sekolah yang menjabat
sebagai ketua PMR Puspita Bangsa. NM dikenal oleh banyak guru karena
catatan akademik dan non-akademiknya. Saat ini NM tidak memiliki pacar
meskipun sebelumnya ia sempat menjalin hubungan asmara dengan
sesama siswa SMA N 1 Pundong Bantul Yogyakarta yang hanya berbeda

kelas.



DOKUMENTASI FOTO

1. Hasil Analisa AKPD (Angket Kebutuhan Peserta Didik) Kelas X1 MIPA2

Sumber: Dokumentasi Pribadi



Kondisi Siswa saat Pengisian Angket Tingkat Berpacaran Remaja

Sumber: Dokumentasi Ibu Umi

. Angket Tingkat Berpacaran Remaja




Sumber: Dokumentasi pribadi

4. Hasil Analisa Angket Tingkat Berpacaran Remaja




Sumber: Dokumentasi pribadi

5. Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) beserta Materi

Sumber: Dokumentasi pribadi






6. Laporan Layanan BK Bulan September




Sumber: Dokumentasi pribadi

7. Foto bersama Subjek Utama dan Pendukung




Nama

Tempat, Tanggal Lahir

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Biodata Pribadi

: Amellia Julitasari
: Bantul, 8 Juli 1997

Jenis Kelamin : Perempuan
Status : Belum Menikah
Alamat Asal : Dusun Nglorong RT 005/
RW 26, Desa Panjangrejo,
Kec. Pundong , Kab. Bantul,
Yogyakarta, Kode Pos 55771
Alamat Tinggal : Dusun Nglorong RT 005/RW 26,
Desa Panjangrejo,Kec. Pundong , Kab. Bantul,
Yogyakarta, Kode Pos 55771
Email - amelliajulital5220044@ gmail.com
No. HP : 0895373380427

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
TK TK Baiturrahman, Kecamatan Kembangan, Kota | 2002-2003
Jakarta Barat, Provinsi DKI Jakarta
SD SD Negeri Meruya Utara 12 Pagi, Kecamatan
Kembangan, Kota Jakarta Barat, Provinsi DKI | 2003-2008
Jakarta
SD Negeri 2 Panjangrejo, Kecamatan Pundong,
Kabupaten Bantul, Provinsi DIY 2008-2009
SMP | SMP Negeri 1 Pundong, Kabupaten Bantul, Provinsi 2009-2012
DIY
SMA | SMA Negeri 1 Pundong, Kabupaten Bantul, Provinsi 2012-2015
Yogyakarta
S1 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta | 2015-2019

C. Pengalaman Organisasi

1. Bendahara umum SMA Negeri 1 Pundong
2. Humas PMR SMA Negeri 1 Pundong
3. Deuvisi sosial BOM-F Mitra Ummah
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